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ABSTRAK 

Lastri Maisari: Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi tentang Materi Tumbuhan untuk Peserta 

Didik SMA/MA Kelas X 

Penilaian dalam Kurikulum 2013 lebih menekankan kepada penilaian 

kognitif yang dimiliki peserta didik. Instrumen penilaian yang dibuat oleh guru 

pada ulangan harian umumnya masih berada pada tingkatan kognitif C1-C3, 

sedangkan instrumen yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan peserta 

didik berada pada tingkatan C4-C6. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi Tumbuhan 

untuk peserta didik SMA/MA Kelas X yang valid, reliabel, tingkat kesukaran 

sedang, daya pembeda dan kualitas item yang baik.  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 4-D 

models. Model ini terdiri atas tahap define, design, develop dan disseminate. 

Tahap disseminate itu tidak dilakukan. Objek penelitian ini adalah instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi tentang materi Tumbuhan untuk 

peserta didik SMA/MA kelas X. Subjek penelitian ini yaitu 34 orang siswa 

SMAN 7 Padang. 

Hasil uji validitas menunjukkan soal valid secara validitas logis dengan rata-

rata nilai yaitu 3,27 dengan kriteria valid. Nilai praktikalitas 3,80 dengan kriteria 

soal praktis, reliabilitas soal yaitu 0,72, serta tingkat kesukaran soal antara 0,35 

sampai 0,50 dengan kriteria sedang, serta  soal memiliki daya beda yang baik dan 

distraktor soal yang baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan telah 

dihasilkan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi tentang materi 

Tumbuhan untuk peserta didik SMA/MA kelas X yang valid, reliabel, tingkat 

kesukaran beda, daya pembeda yang baik dan kualitas option yang baik. 

 

Kata Kunci: Instrumen Penilaian, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 

Pengembangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam mempersiapkan 

diri seseorang untuk menghadapi masa yang akan datang, dengan pendidikan 

seseorang mampu memperoleh wawasan, pengetahuan, kemampuan, keteram-

pilan, nilai dan sikap yang sangat bermanfaat bagi kehidupan bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya dan 

menempatkan suatu tujuan sebagai bentuk yang ingin dicapai, baik tujuan yang 

dirumuskan bersifat secara abstrak maupun yang dirumuskan secara khusus untuk 

memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi (Hasbullah, 2009: 10).  

Salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan 

nasional adalah kurikulum. Kurikulum merupakan suatu perangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran agar 

tercapainya tujuan pembelajaran tersebut (BSNP, 2006). Menurut Kunandar 

(2015: 34) tujuan pendidikan dalam kurikulum untuk membangun masa kini dan 

masa depan untuk menjadi lebih baik dengan berbagai kemampuan intelektual, 

komunikasi, sikap sosial, peduli, dan berpartisipasi  untuk membangun kehidupan 

yang lebih baik lagi. Dengan demikian, kurikulum dapat membantu peserta didik 

untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki peserta didik, dengan adanya 

kurikulum dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Permendikbud menyem-

purnakan Kurikulum 2013 sebagai pedoman bagi pendidikan untuk lebih baik.  
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 Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan mampu 

berpikir kritis serta mampu berpikir secara logis. Menurut Setiadi (2016: 167) 

kurikulum 2013 menekankan pada proses pendidikan yang menyeluruh sehingga 

dapat menyentuh cakupan yang lebih luas yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Menurut Mulyasa (2013: 9-68) dalam perkembangan Kurikulum 

2013 akan menghasilkan bangsa Indonesia yang produktif, inovatif, afektif, 

kreatif, dan berkarakter melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

yang terintegrasi. Karakteristik dalam Kurikulum 2013 mengutamakan pada 

jenjang pendidikan dasar hingga menengah dan menekankan pada pendekatan 

saintifik.  

 Proses pencapaian pembelajaran peserta didik dapat diukur dengan 

melakukan penilaian. Penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah peserta didik tersebut memahami pembelajaran, dan juga memperbaiki 

program pembelajaran. Sani (2016: 15) mengungkapkan bahwa pada umumnya, 

guru melakukan penilaian di kelas terkait dengan kegiatan belajar mengajar dalam 

upaya menghimpun sebuah data, fakta, serta dokumen belajar peserta didik yang 

bertujuan untuk melakukan perbaikan program pembelajaran.  

Penilaian yang dilakukan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 

tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah disam-

paikan. Menurut Sudjana (2008: 22) penilaian merupakan upaya atau sebuah 

tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai 

atau tidak. Menurut Permendiknas No. 20 Tahun 2007 penilaian hasil belajar oleh 
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pendidik dilakukan secara berkesinambungan, yang bertujuan untuk memantau 

proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas 

kegiatan pembelajaran. Menurut Sudijono (2012: 49) menyatakan ranah kognitif 

merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yang meliputi ingatan 

atau pengetahuan dan kemapuan intelektual. Tujuan penilaian kognitif untuk 

mengetahui dan mengukur tingkat penguasaan dan pencapaian peserta didik 

dalam aspek pengetahuan.  

Hasil dari penilaian dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

lebih baik lagi. Proses pelaksanaan pembelajaran guru memerlukan instrumen 

penilaian untuk menguji kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor peserta 

didik. Instrumen yang diperlukan yaitu dalam bentuk soal-soal (Budiman, 2014). 

Penilaian aspek kognitif mengarah kepada penilaian pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan kognitif 

adalah dengan menggunakan tes tertulis (Anwar, 2009: 30).  Instrumen yang baik 

adalah instrumen yang valid, reliabel, objektif, praktis dan mudah dilaksanakan 

(Yusuf, 2015: 58-60). Tes tertulis dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

kognitif peserta didik dan dapat dijadikan dalam instrumen penilaian. Selain untuk 

mengetahui kemampuan kognitif, tes tertulis dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik (Rofiah, 

2013: 18). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill-HOTS) 

merupakan suatu penggunaan pikiran yang memiliki cakupan secara lebih luas 
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untuk menemukan suatu tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini 

mengharapkan seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan 

sebelumnya untuk menemukan jawaban dalam situasi baru (Rofiah, dkk 2013: 

17). Melalui berpikir tingkat tinggi peserta didik diharapkan dapat membedakan 

suatu ide atau gagasan yang jelas, mampu memecahkan masalah, dapat 

mengkonstruksi penjelasan, dan mampu memahami hal-hal kompleks menjadi 

jelas (Dini, 2018: 171). 

Salah satu studi internasional yang mengukur kemampuan kognitif siswa 

yaitu Trends in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 

Program for Internasional Student Assessment (PISA), merupakan studi yang 

dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang 

dilakukan 4 tahun sekali. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengikuti  

PISA. Pemahaman, penalaran, dan penerapan merupakan aspek yang diterapkan 

TIMSS untuk menunjukkan kemampuan berpikir peserta didik. 

PISA merupakan suatu sistem ujian yang diselenggarakan oleh Organisation 

for Economic Cooperation and Development (OECD), tujuan utamanya untuk 

mengevaluasi sistem pendidikan diseluruh dunia. Peserta didik yang dipilih secara 

acak untuk mengikuti tes, peserta didik yang dipilih adalah peserta didik yang 

berusia 15 tahun (Kemendikbud: 2016). Pada tahun 2012 Indonesia berada pada 

pringkat ke 45 dari 48 negara yang mengikuti TIMMS dengan skor yang 

didapatkan 397 dari 500 skor internasional begitu juga dengan hasil PISA pada 

tahun 2015 Indonesia berada pada pada pringkat 62 dari 72 negara yang 
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mengikuti PISA untuk aspek literasi sains (OECD).  Hasil survei ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di Indonesia masih 

dikategorikan rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara salah seorang guru mata pelajaran Biologi di 

SMAN 7 Padang, yaitu Ibu Ratnawita, S.Pd, pada tanggal 25 Maret 2019  

(Lampiran 1) diketahui bahwa guru selalu memberikan evaluasi setelah proses 

pembelajaran pada setiap selesai KD. Evaluasi yang diberikan dalam bentuk 

penilaian harian. Pelaksanaan dalam melakukan penilaian harian guru hanya 

menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill– 

HOTS) dengan tingkatan kognitif C4-C6 pada beberapa soal tertentu. Analisis 

terhadap Soal Ujian Tengah Semester Ganjil yang digunakan merupakan hasil 

dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kota Padang. Analisis tingkat 

kognitif dari soal tengah semester ganjil yang didapatkan yaitu, soal C1= 8%, soal 

C2=52% dan soal C3= 36% dan C4=4% (Lampiran 2).  

Berdasarkan hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa guru masih 

mempertimbangkan kemampuan siswa untuk menjawab soal-soal tingkat tinggi 

mengingat kemampuan siswa yang bersifat heterogen, serta belum adanya  

penerapan pembelajaran berpikir tingkat tinggi di sekolah. Kesulitan yang dialami 

guru yaitu belum terbiasanya guru dalam membuat soal tingkat kognitif analisis, 

evaluasi, dan mencipta yang identik dengan soal berupa gambar, grafik narasi, 

tabel dan skema. Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu 

dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru untuk penilaian 
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selanjutnya, sehingga dengan sering menggunakan soal berpikir tingkat tinggi 

peserta didik mampu berpikir secara kritis. Menurut Hidayati (2017: 147) berpikir 

tingkat tinggi merupakan proses keterampilan berpikir secara mendalam. Ada dua 

bentuk evaluasi yang diberikan yaitu  objektif dan essay.  

Peneliti melakukan uji kemampuan awal untuk melihat kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik SMAN 7 Padang kelas X IPA 3 sebanyak 23 orang 

peserta didik pada tanggal 25 Maret 2019. Uji coba menggunakan 32 item soal 

pilihan ganda berupa soal kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi yang 

telah dipelajari peserta didik yaitu Protista. Soal yang digunakan yaitu soal yang 

telah dikembangkan Rahmadhani (2018), soal tersebut telah valid, praktis serta 

memiliki kualiatas item yang baik, berdasarkan uji coba soal didapatkan rata–rata 

nilai peserta didik berkisar 43,75. Berdasarkan dari data tersebut dapat dikatakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih dikatakan tergolong 

rendah (Lampiran 3). Hal ini karena belum terbiasanya peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal yang menuntut peserta didik untuk berpikir secara kritis, 

berpikir tingkat tinggi.  

Selain melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi, uji coba 

soal, observasi juga dilakukan dengan penyebaran angket pada peserta didik X 

MIPA 3 SMAN 7 Padang. Hasil penyebaran angket didapatkan bahwa soal yang 

dikerjakan peserta didik bersifat hafalan sehingga dalam mempersiapkan ujian 

peserta didik sering menghafal materi yang akan diujikan tanpa adanya 

pemahaman dari materi tersebut. 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilakukan pada semua materi. 

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan instrumen penilaian kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada materi Tumbuhan. Materi tumbuhan merupakan salah 

satu materi pokok pada pelajaran biologi untuk peserta didik SMA/MA Kelas X 

Semester Genap. Berdasarkan tuntutan KD 3.7 “Menerapkan prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan kedalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengkaitkan peranannya dalam 

kelangsungan kehidupan di bumi”. KD tersebut masih berada pada tingkatan 

kognitif C3 (menerapkan). Dengan demikian, kemampuan minimal yang harus 

dicapai oleh peserta didik yaitu C3, berdasarkan tingkatan kognitif tersebut dapat 

ditingkatkan lagi menjadi C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C5 (men-

cipta) sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang dimiliki.  

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi mulai 

dari C4 sampai C6. Dengan demikian, peneliti menerapkan HOTS pada materi 

tumbuhan. Dengan mengubah KD 3.7 menjadi “Menganalisis prinsip klasifikasi 

untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan 

morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengkaitkan peranannya dalam 

kelangsungan kehidupan di bumi”. Materi tumbuhan menuntut peserta didik untuk 

dapat menganalisis kelompok tumbuhan berdasarkan ciri-ciri, cara hidup, habitat, 

reproduksi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

adanya soal berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat mengembangkan potensi 
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yang dimiliki. Soal yang menuntut peserta didik berpikir tingkat tinggi dapat 

berpikir secara kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dijelaskan, maka peneliti melakukan penelitian 

tentang “Pengembangan Instrumen Penilaian Berpikir Tingkat Tinggi tentang 

Materi Tumbuhan untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Peserta didik belum terbiasa menjawab soal dengan tingkat C4, C5, dan C6. 

3. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1 sampai C3. 

4. Guru mengalami kendala dalam mengembangkan instrumen kemampuan 

berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik. 

5. Belum tersedianya instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi pada materi 

Tumbuhan di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu belum tersedianya instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi tumbuhan untuk peserta didik 

SMA Kelas X.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan 

maka dapat dirumusan permasalahan yang diteliti yaitu bagaimana proses 

pengembangan instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi tentang 

materi Tumbuhan untuk peserta didik SMA/MA kelas X yang valid, praktis, 

reliabel, dan memiliki kualitas item yang baik. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menghasilkan instrumen penilaian 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi tumbuhan yang valid, praktis, 

reliabel, tingkat kesukaran sedang, daya pembeda yang baik, dan memiliki 

kualitas item yang  baik.  

F. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian berupa instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dapat bermanfaat untuk pihak-pihak berikut. 

1. Bagi guru, dapat menggunakan instrumen penilaian ini dalam proses 

pembelajaran biologi sehingga peserta didik dapat terbiasa dalam menjawab 

soal yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi serta menjadi bank soal 

yang berkualitas untuk materi tumbuhan. 

2. Bagi peserta didik, dapat mengenal, melatih kemampuan dan membiasakan 

dalam mengerjakan soal yang menuntut peserta didik untuk berpikir tingkat 

tinggi. 
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G. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berupa instrumen 

penilaian berpikir tingkat tinggi tentang materi tumbuhan untuk peserta didik 

kelas X SMA/MA yang sesuai dengan kriteria soal yang baik, valid, praktis, 

reliabel dan memiliki kualitas item yang baik. Melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik soal berada dalam tingkatan C4–C6 (menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta). Persentase yang didapatkan untuk masing-masing 

tingkatan yaitu C4=75%, C5=15% dan C6=12%. Soal dibuat dengan 

menggunakan variasi stimulus berupa gambar, grafik, tabel, wacana, narasi dan 

skema yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari tentang Tumbuhan. 

Instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi yang dibuat adalah tes tertulis 

berbentuk pilihan ganda (multiple choice), pilihan ganda sebab akibat, dan pilihan 

ganda asosiasi dangan lima alternatif jawaban yang berjumlah 50 butir soal.  

dengan lima alternatif jawaban. Instrumen penilaian ini dibuat dengan 

menggunakan Microsoft Office Word 2010, dengan jenis kertas A4, margin 

normal, tulisan Times New Roman, ukuran tulisan 12 pt. 

 Instrumen penilaian menggunakan stimulus berupa tabel/grafik, gambar, 

diagram dan wacana. Instrumen penilaian ini juga dilengkapi dengan cover yang 

terdiri dari identitas asesmen yang meliputi judul, jenis materi, logo Universitas 

Negeri Padang, logo Tut Wuri Handayani, nama penyusun, nama pembimbing, 

nama validator yang telah memvalidasi, serta memiliki petunjuk pengerjaan soal 

yang terdiri dari yang terdiri petunjuk umum dan khusus, petunjuk umum yang 
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menjelaskan tentang teknik dalam pengerjaan soal serta waktu yang diperlukan 

dalam menjawab instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Petunjuk khusus yang berisi tentang tatacara dalam menjawab soal instrumen 

penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri atas soal pilihan ganda, 

analisis hubungan sebab dan akibat, serta soal benar salah. Adanya lembar 

jawaban yang diisi oleh peserta didik   


